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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan data dan hasil analisis pada bab sebelumnya 

mengenai implementasi, penerapan, dan permasalahan  nazhir dalam menerapkan 

PSAK 112 dapat di tarik kesimpulan berdasarkan sub bab yang menjadi fokus 

penelitian yakni sebagai berikut: 

1. Implementasi PSAK 112 pada Nazhir 

Implementasi PSAK 112 pada BMT Amanah Ummah cukup mumpuni 

dan diterapkan dengan baik sesuai ketentuan PSAK 112 dilihat dari 

laporan keuangan dua tahun terakhir yaknj periode 2021 dan 2022 setelah 

PSAK 112 berlaku efektif oleh BWI dan pernyataan hasil wawancara.  

2. Penerapan Sistem Akuntansi Wakaf 

Ditinjau berdasarkan PSAK 112 ini, penerapan nazhir yang sudah peneliti 

analisis dari hasil wawacara dapat disimpulkan bahwa BMT Amanah 

Ummah sudah menerapkan secara menyeluruh dari unsur pengakuan, 

pengukuran, penyajian, dan pengungkapan serta dilengkapi dengan laporan 

posisi keuangan dan laporan aktivitas wakaf. 

3. Permasalahan dan kendala Nazhir dalam mengimplementasikan PSAK 112 

Terkait permasalahan dan kendala dalam pengelolaan wakaf berdasarkan 

PSAK 112 dari BMT Amanah Ummah adalah menamaan naman ama akun 

dan fundraising, karena masih terbilang baru, jadi perlu adaptasi beberapa 

waktu lagi   
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyinggung tema terkait wakaf dan mengangkat judul yakni 

Implementasi PSAK 112 Pada Nazhir Studi Kasus Baitul Mal wat Tamwi 

Amanah Ummah di Surabaya. Dalam proses berjalannya penelitian ini tentunya 

tidak lepas dari berbagai macam kendala-kendala yang peneliti hadapi, serta 

adanya keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian ini. Keterbatasan ini 

diharapkan menjadi motivasi dan pertimbangan untuk peneliti selanjutnya guna 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 

Adapun keterbatasan yang peneliti temukan dalam proses penelitian 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya informan dari beberapa lembaga pengelola wakaf untuk 

wilayah Surabaya yang terdata dan terdaftar sebagai nazhir di website 

Badan Wakaf Indonesia. 

2. Kurangnya subyek penelitian dikarenakan banyaknya Lembaga wakaf di 

Surabaya yang belum mengimplementasikan PSAK 112. 

3. Dalam melakukan wawancara dengan informan, terkendala peneliti dan 

informan dalam menjadwalkan waktu bertemu karena kesibukan masing-

masing, dan juga informan yaitu nazhir yang rangkap profesi. 

4. Dalam penelitian ini, peneliti tidak terfokus pada pelaporan keuangan 

wakafnya, melainkan peneliti fokus pada implementasi nazhir terhadap 

PSAK 112. 

5. Kendala dari persetujuan objek penelitian karena ada beberapa karyawan 

di salah satu Lembaga wakaf di Surabaya yang tidak mengetahui PSAK 
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112, sehingga memakan banyak waktu menunggu persetujuan dalam 

melakukan penelitian 

5.3. Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat peneliti tujukan sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan observasi dan wawancara 

kepada seluruh lembaga wakaf di Surabaya guna mendapatkan hasil 

analisis kualitatif deskriptif yang maksimal. 

2. Bagi  Nazhir atau lembaga pengelola wakaf di Surabaya diharapkan bisa 

lebih aktif dan komprehensif lagi dalam memahami dan menerapkan 

PSAK 112. 

3. Bagi Badan Wakaf Indonesi selaku regulator wakaf di Indonesia 

diharapkan bisa mengayomi nazhir dan melakukan pembinaan serta 

pelatihan kepada lembaga pengelola wakaf yang belum memahami dan 

penerapkan PSAK 112 ini, guna mendapatkan standarisasi yang sesuai 

serta mendapatkan kepercayaan masyarakat untuk berwakaf. 

4. Bagi Badan Wakaf Indonesia diharapakan bisa bekerja sama dengan 

lembaga pengelola wakaf dan para akademika dalam memberikan 

pemahaman dan literasi terkait perkembangan wakaf tunai produktif agar 

dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk berwakaf tunai 

produktif. 
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